
 

ABSTRAK 

Tri Wulan Dari, Nim 2120178 , Penanaman Nilai Akhlak Santri Pondok 

Pesantren Mu’allimin Muhammadiyah Pakan Sinayan 

 

Dalam era global seperti sekarang ini, persoalan pokok yang kita hadapi 

adalah bagaimana cara menyiapkan sumber daya manusia yang modern dan 

berakhlak mulia, mampu bersaing dan tidak tersesat dalam menghadapi 

kehidupan yang diwarnai budaya dan iptek. Suasana kehidupan modern dengan 

kebudayaan yang masif serta terpenuhi berbagai mobilitas secara teknologis, pada 

satu sisi telah melahirkan krisis etika dan moral. Untuk suatu keberhasilan dalam 

dunia pendidikan, solusi dalam mengatasi kurang berhasilnya dunia pendidikan 

dalam masalah tersebut salah satunya dengan menggunakan penanaman nilai- 

nilai akhlak.Penelitian ini bertujuan: (1) Mendiskripsikan dan mengetahui 

bagaimana penanaman nilai akhlak santri pondok pesantren Mu’allimin 

Muhammadiyah pakan sinayan (2) mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat yang dilakukan pondok pesantren Mu’allimin Muhammadiyah pakan 

sinayan. 

Penelitian ini bersifat lapangan (field research) yang menggunakan 

pendekatan kualitatif. Subjek penelitian pimpinan pondok dan Ustadzah pondok 

pesantren Mu’allimin Muhammadiyah pakan sinayan dan objek penelitian 

Penanaman Nilai Akhlak dan Faktor pendukung dan penghambat dalam 

penanaman nilai akhlak santi pondok pesantren Mu’allimin Muhammadiyah 

pakan sinayan. Metode pengumpulan data yang digunakan yang digunakan 

meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun metode pengumpulan 

data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

Dari hasil penelitian ini, menunjukan bahwa Penanaman Nilai Akhlak 

pada Santri di Pondok Pesantren Mu’allimin Muhammadiyah, dilakukan melalui 

pembelajaran dikelas dan diluar kelas dengan memakai metode Qur’ani, nabawi, 

teladan, maupun metode pembiasaan. Penanaman nilai akhlak di pondok 

pesantren Mualimin Muhammadiyah pakan sinayan diantaranya: tausiah tentang 

akhlak di halaman kelas sebelum pembelajaran dimulai, setiap pergantian jam 

pelajaran santri memberi salam pada ustadzah, apabila ustadzah datang santri 

dibiasakan untuk berdiri dan duduk kembali ketika ustadzah duduk, santri 

dibiasakan makan dan minum dengan berduduk dan jika bertemu dengan 

ustadzah bicara dan bertindak dengan memperhatikan sopan santun. Adapun 

faktor pendukung dan penghambat yakni faktor lingkungan. 
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